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A. Latar Belakang

Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang menyerang leher
rahim, yaitu bagian bawah uterus yang menghubungkan rahim dengan vagina.
Penyakit ini disebabkan oleh pertumbuhan sel abnormal di serviks yang tidak
terkendali dan berpotensi menyebar ke jaringan tubuh lainnya. Faktor utama
penyebab kanker serviks adalah infeksi Human Papillomavirus (HPV), sebuah
virus yang ditularkan melalui kontak seksual (Hidayat & Dewi, 2024). HPV terdiri
dari berbagai tipe, di mana beberapa di antaranya bersifat onkogenik (pemicu
kanker). Beberapa tipe memiliki sifat karsinogenik tinggi, terutama tipe 16 dan 18,
yang bertanggung jawab atas lebih dari 70% kasus kanker serviks di seluruh dunia
(Kashefi et al., 2024).

Kanker serviks secara global merupakan salah satu penyebab utama kematian
pada wanita. Berdasarkan data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) 2022,
mencatat bahwa terdapat sekitar 604.127 kasus baru kanker serviks dengan 341.831
kematian diseluruh dunia. Di Indonesia, kanker serviks adalah kanker kedua yang
paling sering dialami wanita setelah kanker payudara. Data yang sama
menunjukkan terdapat 36.633 kasus kanker serviks di Indonesia pada tahun 2022,
dengan angka kematian mencapai 21.003 kasus. Tingginya angka insidensi dan
mortalitas ini menunjukkan bahwa kanker serviks masih menjadi masalah
kesehatan yang serius, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia (Ferlay

et al., 2021). Langkah paling efektif untuk menurunkan angka kejadian dan



kematian akibat kanker serviks adalah melalui deteksi dini menggunakan metode
skrining.

Metode skrining banyak digunakan di negara berkembang secara Inspeksi
Visual dengan Asam Asetat (IVA). IVA merupakan metode sederhana, murah, dan
mudah diakses, terutama di daerah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium.
Pemeriksaan IVA melibatkan pengolesan larutan asam asetat 3-5% pada lapisan
mukosa serviks, yang akan menyebabkan area abnormal (dengan perubahan sel)
berubah warna menjadi putih dan dapat dideteksi secara visual (WHO, 2012;
Setiawati & Hapsari, 2023). Menurut WHO, IVA memiliki sensitivitas antara 50—
70% dan spesifisitas antara 70-90%, tergantung pada pengalaman tenaga kesehatan
yang melakukan pemeriksaan. Meskipun sensitivitas VA lebih rendah
dibandingkan metode molekuler, metode ini tetap menjadi pilihan utama di negara
berkembang karena biaya yang terjangkau dan proses yang tidak rumit (WHO,
2012). Berdasarkan data (Survei Kesehatan Indonesia Tahun, 2023), cakupan
pemeriksaan kanker serviks di Provinsi Sumatera Selatan masih tergolong rendah.
Data menunjukkan bahwa hanya 3,4% perempuan usia >15 tahun yang menjalani
skrining kanker serviks minimal satu tahun sekali, sementara 3,5% menjalani
skrining lebih dari satu tahun sekali, dan 93,1% tidak pernah melakukan skrining.

Metode berbasis molekuler Reverse transcription PCR (RT- PCR) digunakan
untuk mendeteksi materi genetik DNA HPV. Keunggulan metode ini adalah
kemampuannya untuk mendeteksi infeksi HPV bahkan sebelum adanya perubahan
struktural pada jaringan serviks, sehingga memungkinkan identifikasi dini pada

pasien yang berisiko tinggi (Setiawati & Hapsari, 2023).



HPV secara global, telah diidentifikasi lebih dari 200 jenis dan beberapa
diantaranya erat kaitkannya dengan resiko tinggi kanker serviks, seperti HPV tipe
58, 56, 52, 51, 45, 39, 33, 35, 31, 18, 16. (Kashefi et al., 2024). Tipe 16 merupakan
tipe yang paling karsinogenik dan bertanggung jawab atas hampir 60% kasus
kanker serviks di dunia. Tipe 18, yang memiliki tingkat karsinogenik kedua
tertinggi, berkontribusi pada 10-15% kasus kanker serviks dan sering ditemukan
pada kanker serviks jenis adenokarsinoma. Sementara itu, Tipe 45 (4.8%), Tipe 33
(3.8%), Tipe 58 (3.5%), Tipe 31(2,8%), Tipe 52(28%). Tipe gabungan lainnya
seperti 35,59,39,56,51,68,73,26,69,82 memiliki AF lebih rendah secara individu
sebesar (5.3%) namun sering ditemukan dalam infeksi multiple khususnya di
wilayah Asia dan memiliki potensi karsinogenik yang sedang (Wei et al., 2024a).

Berdasarkan penelitian oleh Bogale et al., 2022 mengungkapkan bahwa
meskipun IVA memiliki spesifisitas yang tinggi dalam mendeteksi lesi serviks yang
sudah berkembang. Sensitivitasnya terbatas pada deteksi infeksi HPV tahap awal,
sebelum perubahan morfologis pada serviks terlihat jelas. Sebaliknya, tes RT- PCR
berbasis molekuler memiliki kemampuan untuk mendeteksi infeksi virus HPV pada
tahap yang lebih awal bahkan ketika perubahan pada jaringan serviks belum terlihat
sehingga memberikan peluang untuk deteksi dini, terutama terhadap genotipe HPV
risiko tinggi seperti HPV 16, 18, dan 12 Tipe Hr- lainnya.

Mengindikasi kanker serviks merujuk pada deteksi awal keberadaan lesi
prakanker atau infeksi HPV risiko tinggi yang dapat meningkatkan kemungkinan
berkembangnya kanker serviks. IVA dan RT-gPCR berperan sebagai metode
skrining yang membantu mengidentifikasi pasien yang memerlukan pemeriksaan

lebih lanjut. Dengan menganalisis antara hasil IVA dan RT-gPCR, penelitian ini



diharapkan dapat memberikan gambaran sejauh mana kedua metode ini dapat
digunakan sebagai indikator awal risiko kanker serviks.

Puskesmas Sukarami sebagai salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama di
kota Palembang, yang telah secara aktif menjalankan program skrining kanker
serviks. Namun secara literatur umum peneliti belum mendapatkan adanya data
lokal (Palembang) yang mencatat adanya hasil IVA dengan deteksi molekuler DNA
HPV RT-gPCR tipe 16, 18, 12 Tipe Hr- lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hasil IVA dan RT- gPCR DNA HPV tipe 16, 18, 12 Tipe Hr- lainnya
dalam mengindikasikan kanker serviks pada pasien di Puskesmas Sukarami
Palembang. Peneliti berharap dengan melakukan evaluasi terhadap perbandingan
kedua metode ini, peneliti dapat memberikan wawasan dan pilihan terhadap metode
pemeriksaan yang lebih baik untuk deteksi dini kanker serviks.

Berdasarkan alasan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian ini
karena program skrinning kanker serviks ini relatif baru dilakukan dilingkungan
puskesmas kota Palembang. Oleh karena itu penulis ingin, meneliti: “Analisis Hasil
Inspeksi Visual Dengan Asam Asetat Dan Real Time Quantitative PCR DNA
Human Papillomavirus Untuk Mengindikasi Kanker Serviks Di Puskesmas Kota

Palembang”.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah belum diketahuinya hasil analisis skrining metode VA dan
RT-qgPCR DNA HPV tipe 16,18, 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi kanker
serviks di Puskesmas Sukarami Kota Palembang.

C. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana distribusi frekuensi hasil IVA pada pasien di Puskesmas
Sukarami?

2. Bagaimana distribusi frekuensi DNA HPV berdasarkan tipe 16, 18, 12 Tipe
Hr- lainnya pada pasien di Puskesmas Sukarami?

3. Bagaimana gambaran antara hasil IVA dengan keragaman DNA HPV Tipe
16, 18, 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi kanker serviks?

4. Bagaimana gambaran antara nilai Ct dan keragaman tipe DNA HPV dalam
mengidikasi kanker serviks pada pasien di Puskesmas Sukarami?

D. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui gambaran hasil skrining IVA dan Rt- g°PCR DNA
HPV tipe 16, 18, dan 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi kanker

serviks di Puskesmas Sukarami Kota Palembang



2. Tujuan khusus

1. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil IVA pada pasien di Puskesmas
Sukarami

2. Diketahuinya distribusi frekuensi DNA HPV berdasarkan tipe 16, 18, 12
Tipe Hr- lainnya pada pasien di Puskesmas Sukarami.

3. Diketahuinya gambaran hasil IVA dengan keragaman tipe DNA HPV
Tipe 16, 18, 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi kanker serviks

4. Diketahuinya gambaran antara nilai Ct dan keragaman tipe DNA HPV
dalam mengidikasi kanker serviks pada pasien di Puskesmas Sukarami

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan di bidang skrining kanker serviks, khususnya
menggunakan metode IVA dan molekuler tes metode RT- gPCR dalam
mengindikasi kanker serviks.

2. Manfaat aplikatif

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang
bermanfaat bagi Puskesmas Sukarami dan fasilitas kesehatan tingkat
pertama lainnya dalam meliihat efektivitas metode skrining IVA dan RT-
gPCR DNA HPV tipe 16, 18, dan 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi

kanker serviks.



F. Ruang lingkup penelitian

Bidang kajian yang akan diteliti ini berfokus pada bidang biologi molekuler
dengan tujuan untuk melihat efektivitas metode skrining IVA dan RT- gPCR
DNA HPV tipe 16, 18, dan 12 Tipe Hr- lainnya dalam mengindikasi kanker
serviks di Puskesmas Sukarami. Penelitian ini akan melihat antara hasil IVA
dengan kejadian infeksi HPV yang terdeteksi melalui metode molekuler Rt-
gPCR. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari- April 2025, dengan
pengambilan sampel dilakukan di Puskesmas Sukarami untuk tes IVA dan
pengambilan swab serviks untuk tes molekuler DNA HPV, yang kemudian
dianalisis di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLKM)
Palembang. Penelitian ini difokuskan pada pasien yang menjalani skrining kanker
serviks menggunakan kedua metode tersebut selama periode penelitian, dengan
tujuan untuk memberikan wawasan lebih mendalam mengenai efektivitas kedua

metode dalam deteksi dini kanker serviks di tingkat pelayanan kesehatan dasar.
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